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APLIKASI TERJEMAHAN BAHASA INDONESIA
KE BAHASA TERNATE DISERTAI DENGAN PEMERIKSAAN
KALIMAT AMBIGU

Dewi Soyusiawaty, Rafdi
Program Studi Teknik Informatika
Fakultas Teknologi Industri Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
Email: my_soyus@yahoo.com, r4fdi_new@yahoo.com

ABSTRAK

Bahasa Ternate merupakan salah satu dari banyaknya bahasa daerah yang ada di
Maluku Utara yang harus tetap dilestarikan. Salah satu aspek yang harus dicermati
adalah ancaman kepunahan Bahasa Daerah oleh karena frekuensi komunikasi bahasa
pasar yang lebih tinggi. Bahasa pasar adalah bahasa yang biasanya digunakan oleh
masyarakat Maluku Utara (kalangan remaja, anak-anak, dan pendatang yang bertempat
tinggal di daerah perkotaan) khususnva Ternate, hingga penggunaan bahasa Ternate
menjadi teredupsi dan hampir hilang dari penggunaannya. Saat ini hanya tersedia kamus
manual untuk mempelajari bahasa Ternate. Dengan kamus manual ditemukan kesulitan
dalam proses pencarian kata, membutuhkan waktu lama, tidak efisien. Selain itu, terdapat
kalimat ambigu yang bermakna ganda atau lebih dari satu, menjadi kendala tersendiri
dalam menentukan maksud kalimat jika dituangkan dalam bentuk teks. Untuk itu
dibuatlah aplikasi penerjemahan Indonesia-Ternate. yang dapat menerjemahkan kata dan
kalimat, pengecekan kata berambigu sehingga akan menghasilkan terjemahan sesuai
dengan maksud yang diinginkan.

Tahapan yang dilakukan yaitu menganalisis data, user dan kebutuhan sistem.
Dilanjutkan dengan tahap perancangan proses yang terdivi atas pengolahan kata, frase
dan imbuhan, perancangan flowchart meliputi, perancangan flowchart penerjemah,
flowchart imbuhan dan flowchart pengecekan ambigu pada kalimat, perancangan parser,
sistem representasi pengetahuan, perancangan kamus aan user interface. Implementasi
program berbasis desktop dan pengujian dilakukan terhadap pakar bahasa Ternate dan
user yang akan mempelajari bahasa Ternate.

Hasil dari penelitian ini adalah “Aplikasi Terjemahan Bahasa Indonesia-Ternate
disertai dengan Pengecekan kalimat Ambigu” yang dapat menerjemahkan kata dan
kalimat serta dapat melakukan pengecekan kalimat bermakna ganda untuk menghasilkan
kalimat terjemahan yang sesuai dengan maksud yang diinginkan.

Kata kunci : Terjemahan, Bahasa, Bahasa Ternate, Ambigu.

1. Pendahuluan

Komunikasi yang digunakan sehari-hari pada masyarakat Ternate adalah bahasa
pasar (bahasa selain Bahasa Ternate). Salah satu aspek yang harus dicermati adalah
ancaman Kepunahan Bahasa Ternate oleh karena frekuensi komuniksi bahasa pasar
yang lebih tinggi. Pengucapan bahasa pasar hampir sama dengan Bahasa Indonesia,
hanya saja kata-katanya tidak sempurna atau tidak utuh bila dibandingkan dengan
bahasa Indonesia. Di samping itu Pemerintah Provinsi Maluku Utara mencanangkan
Kota Ternate sebagai Kota Perekonomian, yang dengan demikian makin mempertinggi
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lonjakan tingkat pendatang dari luar kota Ternate. Banyaknya pendatang atau penduduk
minoritas di Kota Ternate yang belum bisa menggunakan bahasa daerah Ternate dapat
mempengaruhi penggunaan Bahasa daerah tersebut. Beberapa kamus yang dibuat oleh
kalangan peneliti bahasa Ternate masih belum mencukupi kebutuhan belajar bahasa
Ternate, keterbatasan kosa kata, problem efisiensi waktu dalam mencari kata, dan juga
jumlah kamus yang terbatas yang artinya hanya kalangan tertentu saja yang memiliki
kamus tersebut.

Pemerintah daerah telah mewajibkan kurikulum muatan lokal tingkat SD hingga
SMP untuk memberdayakan bahasa Ternate. Pendidikan muatan lokal Bahasa Ternate
masih jauh dari yang diharapkan karena referensinya terbatas pada satu buku, proses
belajar-mengajar masih monoton, tentunya dengan kosa kata terbatas berpengaruh
terhadap kemampuan untuk memahami lebih banyak.

Saat komunikasi dilakukan, adakalanya kalimat  yang disampaikan
membingungkan lawan bicara. Kalimat memiliki makna lebih dari satu atau bermakna
ganda atau ambigu. Hal ini menjadi kendala tersendiri untuk menentukan maksud
kalimat jika dituangkan dalam bentuk teks, seperti dalam contoh kalimat dan kata

berikut ini “yang berdiri di depan kakak ibu” yang memiliki beberapa pemaknaan
“yang berdiri di depan kakak itu adalah bibi atau paman yang merupakan kakak ibu”,
atau "ibu yang berdiri di depan kakak". Dalam kegiatan belajar mengajar maupun
kehidupan sehari-hari, pemahaman makna ambigu lebih mudah dipahami dalam bentuk
pelafalan, jika dalam bentuk penulisan masih terdapat kesulitan memahami dan
menjelaskan makna kalimat ambigu.

Melihat pentingnya kamus atau penerjemah bahasa dalam kehidupan masyarakat
terutama dalam bidang pendidikan dan kebudayaan dalam memperkaya pemahaman
bahasa daerah yang ditunjang dengan peran media teknologi yang mampu memberikan
kemudahan kepada masyarakat, untuk itu dikembangkan Aplikasi Terjemahan Bahasa

Indonesia ke Bahasa Ternate disertai dengan pemeriksaan kalimat ambigu untuk
menghasilkan kalimat ierjemahan yang sesuai dengan yang diinginkan.

1.1 Pemrosesan Bahasa Alami

Pengolaban bahasa alami terdiri dari dua bagian utama, yaitu parser, sistem
representasi pengetahuan, dan pengolahan output.

Siey
Tals Stsram 0
utput
P 3+ L8 -
Sahass Pasrier R.e;arsu.ru »  Teanslstor [ Outpur
Alami N Pengstahiuan
Kamus

Gambar 1. Komponen Utama Pengolahan Bahasa Alami[15].

| Parser

Parser merupakan suatu sistem yang mengambil kalimat input bahasa alami dan

menguraikannya ke dalam beberapa bagian gramatikal (kata benda, kata kerja, kata
sifat, dan lain-lain).

Sistem Representasi Pengetahuan

Suatu sistem yang menganalisis output parser untuk menentukan maknanya
3 Ouwput Translator

ro
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Suatu terjemahan yang merepresentasikan sistem pengetahuan dan melakukan
langkah- langkah yang bisa berupa jawaban atas bahasa alami atau oufput khusus
yang sesuai dengan program komputer lainnya.

Bahasa merupakan fenomena yang rumit yang melibatkan proses pengenalan bunyi,
sintaks kalimat serta inferensi semantik tingkat analisis vang berbeda untuk bahasa
alamiah. Secara umum, ada tiga tahapan untuk analis pemahaman bahasa alami[8]:

a. Analisis sintaksis adalah tindakan menganalisis struktur sintaksis kalimat. studi
yang menyimak tentang aturan penggabungan kata menjadi yang diperkenankan
dan pemakai aturan-aturan tersebut untuk membuat suatu kalimat.

b. Analisis simantik adalah bagian yang menyimak arti kata dan unsur masing-masing
kata tersebut dalam suatu kalimat. Pada tahap ini menghasilkan suatu representasi
arti dan teks,

c. Analisis pragmatik adalah studi yang menyimak tentang cara penggunaan bahasa

dan pengaruhnya pada pendengar. Analisis pragmatik ini dapat digunakan untuk
pemahaman suatu kalimat dengan aplikasi cerita-cerita panjang.

1.2 Kembiguan dalam Terjemahan

Sampai dengan saat ini belum ada sistem terjemahan berbantuan mesin (TMe) yang
otomatis penuh dan tepat. Yang ada ialah sistem penerjemahan yang terdiri atas kerjasama
antara manusia dan mesin.  Sistem penerjemahan kerjasama itu dapat berbentuk

penerjemahan manusia dengan bantuan mesin (TMaBMe) atau penerjemahan mesin
dengan bantuan manusia (TMeBMa).

Komputer

Pembantu
A
Teks > Penerjemah Teks
Sumhber Manusin e

Gambar 2. TMaBMe

Dua proses utama : (1) menerima, mengerti atau menganalisis suatu teks sumber,
dan (2) menghasilkan, mengungkapkan atau mensitesiskan teks sasaran atau teks
terjemahan.  Tanpa pengertian teks sumber secara benar, tidak akan benar yang

diungkapkan, artinya hasil terjemahan tidak sama dengan teks sumber atau terjemahan
tidak benar.

Analisis Transfer Sintesis
Teks chrcgcn[asi RCPI’C_\'CI“HSi leks BSa
BSu I BSu i BBSa
Kamus Tata _ Kamus Bsa-Bsu Kamus dan Tata
bahasa BSu Kaidah Transfer hahasa BSa

Gambar 3. Mekanisme Terjemahan

Ada 2 macam sistem TMeBMa, yaitu : (1) tipe pra suntingan dan (2) tipe pasca
suntingan, Tipe pra suntingan dapat digambarkan sebagai berikut :
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Sunting
4
A.
A
Teks Pra- ‘ Teks yang Komputer Kom!:utcr
Sumbe Penyuntin |—» dapal Penerjem Penerjemah
i g diterima k
'Y '

Gambar 4. Tipe Pra Suntingan

Dalam sistem ini, orang pra penyunting mengubah teks sumber menjadi teks yang dapat
dimengerti dan diterima komputer, diproses menghasilkan terjemahan. Dalam tipe pasca
suntingan, teks sumber diproses komputer penerjemah menghasilkan terjemahan vang
mengandung kesalahan, Teks diperiksa seorang penerjemah manusia dan menyuntingnya
menjadi suatu teks terjemahan normal.

Alat Pasca
Sunting
[
A
Teks Komputer T“Tm it Pasca . Tcks
Sumber Penerjemah Penyunting lerjemahan
Kasar s Albie

Gambar 5. Tipe Pasca Suntingan

Keambiguan di dalam bahasa alami itu dapat dibedakan —paling tidak- atas tiga macam,
vaitu (i) keambiguan Kategori, (ii) keambiguan makna, dan (iii) keambiguan struktural.
Keumbiguan kategori ialah keambiguan menyangkut “kelas kata” (parts of speech), seperti
yang terdapat pada kata warer di dalam bahasa inggris.

The water is boiling. [nomina]

They water the plant twice a day. [verba])

Keambiguan makna di dalam bahasa Indonesia, misalnya, terdapat pada kata genting.
“Peristiwa genting” dan “Atap genting”

Dari sudut pandangan pemberian keambiguan, diperlukan cara-cara tertentu untuk
memberikan pemecahan keambiguan itu. Dalam hal keambiguan leksikal, pemberian
pemecahan keambiguan ini dapat dilakukan dengan menandai makna kata itu dengan
suatu simbol, umpamanya dengan subskrip. Umpamanya, dalam kalimat “Bukan tiga kali,
tetapi empat kali”, ketign makna tersebut di atas tadi mungkin saja, Dalam pemberian,
dapat diberikan pemecahan keambiguan ini sebagai berikut ;

a) Bukan tiga kalis [‘sungai’]

b) Bukan tigs kalig__ [*frekuensi’|

¢) Bukan tiga kaliy_.. [perlakuan matematik]

Contoh keambiguan struktural dapat dilihat pada contoh kalimat bahasa Indonesia,
“Pendaftaran anggota baru akan kami lakukan minggu depan”, baru dapat ditafsirkan
sebagai kata —berupa adjektiva- yang mengait pada anggota dan dapat pula ditafsirkan
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sebagai kata -berupa adverbia- yang mengait pada minggu depan. Akan tetapi,
keambiguan seperti yang terdapat pada contoh genting dapat diatasi oleh komputer karena
ada ciri pembeda yaitu jenis kata. Contoh lain :

a) Pekerjaannya memerahl susu sapi.

b) Wajahnya memerah2 ketika ia dimarahi.

Kata memerah adalah verba transitif, sedangkan kata memerah2 adalah verba tak transitif.

Hal yang serupa dapat kita lihat dalam frasa yang secara potensial berambigu seperti :
‘wanita dan laki-laki yang tua itu’. Yang dapat berarti *wanita dan laki-laki’ yang tua atau
‘wanita' dan ‘laki-laki yang tua’. Frasa ini berambigu karena dapat dianalisis atas dua
macam komposisi konstituen atau struktur konstituen langsung (immediate constituent
structure):

a) (({wanita dan laki-laki) yang tua) itu)

b) ((wanita) dan (laki-laki yang tua) itu)

Dalam sistem interaktif, ada interaksi antara komputer dan manusia pemakai
komputer. Dalam sistem ini. (1) Pemakai mengetikkan scbuah kalimat dalam bahasa
sumber, (2) komputer menanya pemakai seperlunya, (3) pemakai menjawab pertanyaan
dan (4) kopmputer menghasilkan kalimat dalam bahasa sasaran yang tidak memerlukan
pasca suntingan. Pertanyaan dan jawaban tersebut yang menyelesaikan kata atau kalimat
yang berambigu.

2. Metodologi Penclitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data dengan
cara studi pustaka dan wawancara, baik data Kosa kata bahasa Ternate dan kata ambigu
vaitu kata-kata dalam Bahasa Indonesia yang memiliki makna lebih dari satu. Tahap
analisis dilakukan untuk mengidentifikasi data yang diperlukan dan kebutuhan sistem yang
akan dikembangkan berdasarkan user yang akan menggunakan sistem ini, User terdiri atas
admin dan pengguna awam. Admin yaitu pihak yang bertanggung jawab terhadap konten
sistem, dalam hal ini yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dari daerah Temate,
sedangkan pengguna awam dapat siapa saja yang tertarik belajar bahasa.

Tahapan perancangan dimulai dari Perancangan Data Flow Diagram (DFD)
menggambarkan proses pemodelan alur data dari sistem yang akan dibangun yang terdiri
atas pengolahan kata, pengecekan ambigu dan penterjemahan. Perancangan flowchart
dibuat untuk menunjukan bagaimana sistem yang akan dirancang dapat berjalan dan
diterapkan, terdiri atas Flowchart Penerjemahan, Flowchart Pengecekan Imbuhan dan
Flowchart Pengecekan Ambigu. Dilanjutkan dengan perancangan parser untuk mengambil
kalimat input yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Ternate. menguraikannya menjadi
beberapa kata. Perancangan sistem representasi pengetahuan yang menganalisis output
parser untuk menentukan makna dari bahasa satu ke bahasa lain. Perancangan kamus
meliputi perancangan tabel kamus kata, yaitu tabel kata dalam bahasa Indonesia beserta
artinya dalam bahasa Ternate, dan juga disertai dengan jenis katanya, tabel ini juga
termasuk menyimpan kata ambigu. Terakhir dilakukan perancangan user interface, yaitu
membuat struktur menu dan perancangan form.

Selanjutnya mengimplementasikan hasil rancangan ke dalam bahasa pemrograman
Visual Basic 6.0. dan Microsoft Access 2003 untuk basis datanva. Untuk pengujian sistem,
dilakukan dengan metode Black Box Test, dan Alpha Test.

3. Hasil Dan Pembahasan
Kebutuhan sistem yang dapat dikerjakan sebagai berikut :
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1. Aplikasi dapat menerjemahkan kata dan kalimat dari bahasa Indonesia ke bahasa
Ternate.

2. Aplikasi mampu memberikan penjelasaan kalimat ambigu yang disebabkan bentuk

penggunaan kata yang bermakna ganda pada wser

Aplikasi dapat menambah, mengubah, atau menghapus kata

Aplikasi dapat melakukan pencarian kata

Aplikasi menyediakan fasilitas untuk mengambil file yang akan diterjemahkan

dengan format 7.X7.

Perancangan proses secara umum dituangkan dalam Diagram Konteks.
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Gambar 6. Diagram Konteks

Turunan diagram konteks pada diagram di bawah.
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Gambar 7.~D—F‘D Levelled

Data flow diagram level 2 proses terjemahan merupakan hasil dekomposisi dari
DFD level | proses 5, yaitu proses terjemahan. Pada proses ini, terjemahan dari kata
(teks) yang diinpurkan oleh dinas. DFD level 2 proses terjemahan digambarkan sebagai
berikut.
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Gambar 8. DFD Terjemahan

Flowchart terjemahan adalah hasil penurunan dari DFD level 2 proses 5, yaitu
proses terjemahan. Flowchart ini dibuat untuk dapat menunjukkan bagaimana proses
terjemahan dari aplikasi yang dibuat.

- A =2

e e i T~ e

Gambar 9. Flowchart Terjemahan

Parser merupakan suatu sistem yang mengambil kalimat input bahasa alami, dalam
hal ini adalah bahasa yang diterjemahkan, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Ternate,
dan menguraikannya menjadi beberapa Kkata, schingga terbentuklah kamus.  Berikut
flowchart perancangan parsing.

i T . =1

“Gambar 10. Flowehart pérancangan parsing
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Flowchart imbuhan dibuat untuk dapat melakukan pengecekan kata berimbuhan,

I Pesgreshan wmbobes
Tedak
¥a
Awbll hars daser A.hl::u-‘-.‘n
*
Gabuag bmbubsn
*
Tampung &ivartabel

Gambar 11. Flowchart Imbuhan

Flowchart Pengecekan ambigu merupakan flowchart yang dibuat untuk dapat mengecek
proses kalimat ambigu dalam program

e

[

Fengrocasan hata Selen
A

[ m’-—-m ] "

4
e

[mmul

| Ame e |

—
—

Gambar 12. Pengecekan Ainbigu
Gambar di bawah adalah halaman terjemahan.

Teknik Informatika UAD-Yogyakarta, 27 Juni 2013 34



e

Nonjedasan Kata Ambigu
" % i ann ands

Form terjemahan kalimat menampilkan bentuk inmputan teks bahasa Indonesia yang
mengandung struktur kalimat ambigu. Contoh diinputkan kalimat pada kotak teks
bahasa Indonesia “adik makan nasi di dapur dan yang berdiri di depan kakak ibu"
maka akan muncul pada kotak teks bahasa Ternate “‘ngongoru oho bira toma hito se
yang makoko toma dike .......". Dalam proses ini kotak dialog teks bahasa Ternate tidak
langsung mengartikan bahasa Ternate tetapi ada fasilitas yang mampu mengartikan
makna ambigu yaitu fasilitas penjelasan kata ambigu. Jika user ingin mengartikan kata
dalam bahasa Ternate maka user diminta untuk memasukkan tanda baca untuk
memperjelas makna dari kalimat yang diinginkan.

Kesimpulan

Telah dihasilkan Aplikasi Terjemahan Bahasa Indonesia Ke Bahasa Ternate disertai
dengan Pemeriksaan Kalimat Ambigu. Aplikasi dapat menerjemahkan kata dan kalimat.
Aplikasi disertai dengan pengecekan kalimat ambigu untuk memastikan output terjemahan
sesuai dengan maksud kalimal yang diinputkan oleh user.
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